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1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pemahaman umum atau masyarakat termasuk umat Kristen yaitu bahwa perzinahan adalah
hubungan seksual. Padahal, dalam Alkitab pengertian perzinahan bukanlah sesuatu yang
selalu berkaitan dengan berhubungan seksual itu saja sendiri melainkan hubungan seksual
yang akibatnya adalah mengambil milik sesama. Di sini, perempuan adalah sebagai milik

lelaki dan lelaki dianggap sebagai pemilik. Manakala seo lelaki berhubungan seksual

dengan istri atau anak perempuan milik orang lain ma itu disebut berzina. Tetapi

ilakukan tanpa melanggar

e laws against murder, adultery, theft, perjury, and coveting are laws that spell
hich is the very minimum necessary to keep a society in good order.

ulfery and the other four in this section of the Decalogue are violations of a
contract, and why adultery is bad. The contract involved is a marriage contract. Many people
are quite mixed up about what is correctly called adultery. The only thing that is adultery is having
sex with someone when either you or the lover are married to someone else. That is, sex between two
persons, neither of whom is married, is never adultery. For sexual relations to be adultery, one of the

2l

two must have a contract with a spouse, which is being violated by this sexual tryst.

Andaikata perzinahan tidak lagi dipahami sebagai hubungan seksual saja diluar pernikahan,
maka pemahaman tentang hubungan Gomer dan Hosea dalam Kitab Hosea juga tidak dapat
dikaitkan dengan perzinahan. Gomer dianggap sebagai gambaran akan Israel. Israel dianggap

melakukan tindakan yang tidak setia terhadap TUHAN. TUHAN yang kecewa atas tindakan

!'J. Harold Ellens, Sex in the Bible; A New Consideration, p.85-87



Israel tersebut ingin memberikan teguran dengan cara simbolis yaitu dengan meminta Hosea
mengambil Gomer. Gomer sendiri adalah seorang perempuan prostitute. Dengan mengambil
kekasih seorang perempuan prostitute yang notabene tidak pernah terikat apalagi setia
kepada seorang lelaki, maka Hosea mengalami apa yang dialami TUHAN. Sebuah

pengalaman dari orang yang pasangannya tidak setia kepadanya.

Anggapan semacam ini perlu dipertanyakan:
a. Pengertian berzinah yang selama ini dipahami umat Kristen tidak terdapat dalam kisah
ini, yang ada adalah bersundal. Kata bersundal tidak dapat disamakan dengan berzinah.

Bila merujuk pada 10 hukum Tuhan yang terdapat dalam Keluaran 20:14 dan Ulangan

Kata yang sama ini juga muncul dalam beberapa<k rjanjian Lama contohnya adalah
Amsal 6:32 X7 %91 nonuin 277 004MR AR

budi; orang yang berbuat demikiag me

Selain menggunakan katg,nX ikan sebagai zinah, dalam Alkitab ada satu

lagi kata yaitu 717 (zona) ya ama diartikan sebagai zinah. Dua kata ini memang

hukum TUHAN. Pelanggaran tersebut adalah melakukan hubungan seksual dengan

orang yang bukan suami sahnya, atau dengan pria mana saja. Perempuan yang telah
menikah atau yang telah bertunangan bila didapati atau dilaporkan oleh suami atau
tunangannya melakukan hubungan seksual maka akan mendapatkan hukuman yang berat
seperti dilempar batu hingga mati atau dibakar hidup-hidup®. Sedangkan “zona” biasa
dipakai pada kasus di mana perempuan tersebut melakukan hubungan seksual sebagai
aktivitas dari pekerjaannya. Ia tidak memiliki suami ataupun kewajiban untuk melakukan
hubungan seksual dengan seorang pria. Zaman itu, perempuan pelacur yang melakukan

hubungan seksual sebagai aktifitas pekerjaannya tidak banyak diceritakan mendapat

2 Roland de Vaux, Ancient Israel, p. 36



hukuman seperti istri yang ketahuan melakukan hubungan seksual bukan dengan
suaminya, walaupun tetap saja prostution merupakan hal yang tabu, negatif dan
memalukan di mata masyarakat.’ Masyarakat zaman itu tidak mempermasalahkan
prostution. Salah satu contoh yang dapat membantu kita untuk lebih memahami hal di
atas adalah cerita mengenai Yehuda dan Tamar dalam Kejadian 38. Tamar menggunakan
selubung dan duduk di pintu masuk Enaim yang kemudian disangka Yehuda, Tamar

adalah seorang perempuan sundal (pelacur). Seorang sundal diterjemahkan dari
kata ﬂﬁJjT? (yang akar katanya dari 1137). Dari cerita ini, terlihat bahwa perempuan yang

melakukan prostution sebagai “mata pencariannya” adalah hal yang lazim. Maksudnya

perempuan yang jelas-jelas melakukan hubungan seks@al sebagai “mata pencaharian”

tidak masuk dalam kategori pelanggaran huku

bagaimap® sulitiga TUHAN untuk memiliki Israel. Karena Israel adalah umat yang

bebas § b@xa ga Gomer tadi.

2. Pokok Permasalahan
Di atas telah dipaparkan sedikit mengenai penggunaan kata “zinah” yang diterjemahkan dari
dua kata yang berbeda yaitu nap dan zona, dan secara singkat juga telah dijelaskan perbedaan

yang mendasar dari dua kata itu.

Pengertian seperti ini tentu sangat penting untuk dilihat kembali karena dengan terjemahan
yang keliru, cara pandang pembaca mengenai suatu teks dalam Alkitab juga akhirnya

menjadi keliru. Contoh konkretnya adalah pemahaman pembaca dalam memandang Gomer

® Teresa J.Hornsby, Israel has Become a Worlles Thing: Re-Reading Gomer in Hosea 1-3, p. 117



kekasih Hosea. Pandangan miring mengenai Gomer sebagai perempuan pezinah menutup

semua pemahaman yang sebenarnya mengenai pesan dari kitab Hosea sendiri.

Selain itu, permasalahan mendasarnya adalah penggunaan kata “zinah” dalam kitab Hosea
tidak hanya sebatas pengertian yang selama ini dipahami, yaitu berhubungan badan saja. Jika
selama ini pengertian zinah dikenakan pada Gomer dan Israel yang disimbolkannya, dalam
tulisan ini, penyusun mau menunjukkan bahwa pengertian itu masih belum cukup. Kata zinah
juga melukiskan atau menunjukkan suasana emosi TUHAN karena tidak dapat memiliki

Israel.

Batasan Masalah

Dalam keseluruhan kitab Hosea, mulai dari pasal 1 hi a yang ke-14, kata zinah

mungkin lebih mudah m

TUHAN kepag gsea, TU langsung menggunakan kata zinah atau sundal? Penulis

berharap dap ih mengerti alur pikir maupun menangkap permasalahan awal ketika kata
npaikan sehingga ketika kata zinah atau sundal ini muncul kembali
ang berikutnya, penulis sendiri sudah memahami dan menangkap

permasalahan yang mendasar.

Selain itu, bagi penulis inti dari seluruh kisah dalam Hosea adalah kisah yang diceritakan
pada Hosea pasal 1, ketika TUHAN berfirman kepada Hosea untuk menikahi perempuan

sundal. Jadi, penulis putuskan hanya menafsir pasal 1 : 1 — 12 sebagai batasan masalah.

. Judul dan Alasan Pemiihan Judul
Berdasarkan latar belakang masalah, pokok permasalahan dan batasan masalah yang sudah

dipaparkan di atas, maka judul yang penulis pilih untuk skripsi ini adalah:



“MEMAHAMI ULANG ZINAH DALAM HOSEA 1:1-12"

Judul ini dipilih karena judul tersebut sesuai dengan apa yang nantinya akan dibahas yakni

memahami ulang arti kata zinah yang dipakai dalam Hosea 1:1-12.

. Tujuan Penulisan
Tujuan penyusunan skripsi ini dimaksudkan agar para pembaca dapat:
e Memiliki pandangan yang lengkap dan jelas akan konsep kata zinah menurut Hosea 1:1-

12.

e Memahami dampak penggunaan kata zinah dalam kitabaHosea, khususnya pada Hosea

1:1-12
Dengan demikian penulis sangat mengharapk i ini dapat memberikan
sumbangsih kepada setiap pembaca yan C n ini, dan sekiranya dapat

membantu jemaat memberikan pemahama yang tepat mengenai zinah menurut

kitab Hosea.

Metode Penulisan
Dalam menyusun skri akan menggunakan metode eksegese kritik historis dan
juga melakukan penelitia ta dalam berbagai teks untuk membandingkannya agar dapat

menemukan asti®fang utuh.

Sistematika
Agar pembahas@#dalam skripsi ini dapat dilakukan dengan baik dan sistimatis maka penulis
melihat harus ada sistematisasi dalam proses penulisan skripsi ini. Yang dapat membahas
serta menguraikan pokok-pokok pikiran dengan baik, maka sistematika penulisannya adalah

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini, penulis akan memaparkan latar belakang masalah, permasalahan, batasan
masalah, judul dan alasan pemilihan judul, tujuan penyusunan, metode penyusunan dan

diakhiri dengan sistematika penyusunan.



BAB Il SEJARAH KITAB HOSEA
Pada bab ini penulis akan memaparkan latar belakang atau asal usul Hosea, masa penulisan,
siapa yang menulis kitab ini, konteks Hosea, pembagian kitab dan alasan penulisan kitab ini.

Bab ini akan menjadi landasan di dalam menafsirkan perikop yang telah penulis pilih.

BAB Il TAFSIR HOSEA 1

Pada bab ini, penulis akan menafsirkan Hosea 1: 1-12.

BAB IV KESIMPULAN DAN RELEVANSI.

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari selusuh pemaparan bab demi bab.

Setelah itu penulis akan memberikan relevansi yang konkret sekiranya dapat membantu

para pembaca untuk mengaplikasikan tulisan ini dalam ehari-hari.



BAB IV
KESIMPULAN DAN RELEVANSI

1. Kesimpulan
a. Yang menjadi inti dari keseluruhan pasal ini adalah kegundahan TUHAN karena
tidak dapat memiliki Israel
Kitab Hosea secara keseluruhan sangat sarat dengan amarah dan kekecewaan serta
penghukuman. Tidak jarang kita terjebak untuk mengamati siapa yang dihukum dan apa
yang dilakukannya sehingga kena hukuman. Kita juga lantas menjadi pihak ke-3 yang

ikut-ikutan menghukum tokoh yang dalam kisah ini dapatkan hukuman TUHAN.

Pada akhimya fokus kita beralih dari tokoh utama koh kedua. Memang setiap

tokoh memiliki peran yang sangat penting dan ber i kita harus kembali dan
melihat apa sesungguhnya yang diinginkan pen efigan memberikan banyak contoh-

contoh konkret melalui tulisannya.

Dalam kisah yang ditulisakan dalam kitab jelas bahwa yang menjadi tokoh utama

bukan Hosea, bukan pul rael, tetapi TUHAN. Kitab Hosea menjadi
sarana TUHAN untuk me isi hatinya. Bagaimana rasa kecewa-Nya yang tak
ng mendalam, bagaimana tidak berdayanya Ia untuk

dan bagaimana Ia tetap berpegang pada perjanjian-Nya

Ada gambaran tentang TUHAN yang “pemarah”, yang “pendendam”, yang mengingat
semua kesalahan-kesalahan masa lalu, termasuk juga membatalkan perjanjian yang
TUHAN buat kepada bangsa Israel. Lalu secara jelas ada gambaran TUHAN yang tidak
tega melaksanakan hukuman, tidak tega melontarkan kata-kata pedas dan tajam untuk
mengkritik umat Israel, tidak berani mengatakan TUHAN tidak lagi mencintai Israel,
tidak berani mengatakan “kamu bukan lagi umat-KU dan Aku bukan lagi Allahmu”.
Semua terasa dilakukan dengan setengah hati. Semua serasa tidak jelas, termasuk
penghukuman TUHAN yang rasanya ditunda-tunda, ataupun gambaran TUHAN yang
rasanya plin plan. Seperti ingin memukul tetapi enggan, rasanya benci tetapi masih cinta

atau seperti ingin menghukum dengan hukuman yang berat tetapi rasanya tidak tega.
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Hal ini yang perlu dilihat lagi, bahwa kekuatan teks ini ada pada gambaran karakter tokoh
utama yang tidak menentu. Dan yang paling terasa tentu adalah kehendak TUHAN yang
tidak menentu. Yang dirasakan TUHAN sejauh yang digambarkan lewat teks ini bukan
hanya sakit hati, penghukuman dan cinta yang tak terbatas, tetapi yang ingin diutarakan
juga adalah mengenai kegelisahan TUHAN. Kegelisahan bukan hanya tidak bisa
memiliki Israel dengan seutuhnya, tetapi karena perasaan TIJHAN yang saling
bertentangan. Ingin membenci tetapi masih cinta, ingin menghukum tetapi tidak tega.
Kegelisahan TUHAN ini semakin lama semakin terlihat frustrasi. Inilah hati TUHAN
yang ditangkap penulis, bahwa walau penderitaan TUHAN begitu besar dan keinginan
untuk menghukum seberat-beratnya terlihat jelas, tetapigcukup jelas terlihat, tergambar

keragu-raguan-Nya yang sangat dalam untuk rnelaksanakah semua tindakan yang sudah

diucapkan-Nya.

Dengan demikian, penggunaan kata “zi ili gertian yang lebih mendalam.
Kata-kata tersebut bukan hanya
tetapi kata “zinah” merupakan s
Gomer sebagai “umpatan ian” karena rasa frustrasi, kekecwaan dan amarah
TUHAN. Sebagai ung kesalan TUHAN, kata “zinah” dipakai untuk

menunjukkan seca

rsundal (melacur)
ayat-ayat di atas dan kembali mengecek penggunaan kata zinah juga

dalam Alkitab, maka penyusun sampai pada kesimpulan bahwa kata

elacur (bersundal) harus dibedakan. Konsistensi penggunaannya juga
harus terus dijaga. f)JX] (nap: diterjemahkan sebagai melakukan perbuatan zinah) harus

selalu diartikan sebagai zinah seperti yang terdapat dalam 10 Hukum TUHAN. Dengan

pengertian bahwa larangan ini diperuntukkan bagi seseorang yang sudah menikah atau
terikat dengan seorang laki-laki. Sedangkan kata 717 (zona) yang terkadang juga

diartikan sebagai zinah seharusnya diartikan sebagai melakukan tindakan persundalan
atau pelacuran. Itu berarti yang melakukan hubungan seksual ini adalah orang-orang
yang melakukan hubungan seksual diluar ikatan pernikahan yang sah. Orang-orang
tersebut juga tidak memiliki beban tanggung jawab terhadap pasangannya karena bisa

saja orang-orang seperti ini melakukan hubungan seksual sebagai pekerjaan ataupun
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mungkin juga tidak. Perbedaan dua kata ini sudah jelas terlihat dalam bab-bab
sebelumnya. Yang perlu dilakukan selanjutnya adalah penerjemahan dua kata ini harus

disesuaikan dengan konteks cerita atau konteks pembahasan dalam kitab itu.

Mungkin setelah membaca penjelasan di atas ada kesan bahwa penyusun membenarkan
hubungan seksual diluar Pernikahan. Tentu saja pandangan seperti ini keliru sebab dua
pengertian berbeda sama-sarna memiliki kesan negatif dalam Alkitab. Dua pengertian ini
memang berbeda, tetapi bukan berarti bahwa pengertian yang satu sah bila melakukannya
sedangkan yang lain merupakan pelanggaran. Alkitab secara jelas memperlihatkan bahwa

hubungan seksual diluar ikatan pemikahan sah adalah buruk. Oleh sebab itu tidak bisa

m TUHAN. Maksudnya, mengapa
aturan atau Hukum TUHAN yang

pribadi, tet@pispcrempuan juga merupakan tanggung jawab lelaki. Oleh sebab itu, ketika
seorang laki-laki berhubungan seksual dengan istri orang lain maka perbuatan tersebut
bisa dikategorikan “mencuri” milik pribadi sesamanya. Menurut J. Harold Ellens,
berzinah disejajarkan dengan 4 Hukum TUHAN lainnya (jangan membunuh, jangan
mencuri, jangan mengucapkan saksi dusta tentang sesamamu, jangan mengingini rumah
sesamamu; jangan mengingini istrinya, atau hambanya laki-laki, atau hambanya
perempuan, atau lembunya, atau keledainya, atau apapun yang dipunyai sesamamu)®
yang mengatur seseorang untuk menghormati milik sesamanya. Yang ingin ditekankan

kembali dalam Hukum TUHAN mengenai larangan berzinah adalah manusia harus

3% J. Harold Ellens, Sex in the Bible; A New Concsideration, p. 85-87
%6 J. Harold Ellens, Sex in the Bible; A New Concsideration, p. 85-87
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menghormati segala sesuatu milik sesama dalam hal ini terutama perempuan yang sudah
menjadi milik sesamanya. Hal ini tentu bertujuan agar ada keharmonisan dalam hidup

bersama.

Ketika pemahaman seperti ini muncul, sebenarnya beberapa pertanyaan lain juga mulai
mengusik. Yang pertama, apakah hanya sesederhana itu pemahaman mengenai zinah.
Lalu bagaimana bila selama ini yang lekat dalam kepala kita adalah berzinah berarti
melakukan hubungan seksual. Jelas, berzinah berarti melakukan hubungan seksual, tetapi
juga bukan sekedar melakukan hubungan seksual saja, lebih dan pada itu, perbuatan ini

mengakibatkan mengambil milik sesama.

Yang kedua, ketika melakukan perzinahan dan keta ilaporkan, mengapa hanya
n? Bagaimana dengan

hukuman yang diterima oleh

disejajarkafmdénigan larangan-larangan yang lain tetapi di lain pihak, soal penerapan
hukuman atas pelanggaran perintah ini, larangan berzinah mendapatkan hukuman yang
salah sasaran. Hal ini menjadi berat sebelah, bahkan terkesan tidak adil. Penyusun
melihat kembali secara objektif mengenai kepemilikan seorang lelaki terhadap
perempuan. Kepemilikan ini bukan hanya berarti bahwa perempuan menjadi milik lelaki,
tetapi lelaki mempunyai beban tanggung jawab terhadap perempuan. Lelaki yang
bertanggung jawab untuk kelangsungan hidup perempuan tersebut. Hal ini rasanya juga
berlaku sebaliknya. Dengan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap perempuan,
maka perempuan juga memiliki tanggung jawab menjaga nama baik keluarganya dengan
baik dengan cara menjaga kelakuannya tetap bersih. Namun bagian ini sebaiknya tidak

dibahas panjang lebar sebab ini tentu bukan porsi penyusun.

49



d. Pemberian cap “pelacur” kepada Gomer
Dalam kitab Hosea, Gomer maupun Israecl mendapat cap yang sangat buruk, yaitu
“pelacur”. Kalimat ini keluar dari perkataan TUHAN pada bagian awal kitab Hosea pasal
1. Cap ini sebenarnya adalah gambaran kekesalan TUHAN karena begitu marah dan
sedih terhadap Israel yang tidak dapat dimiliki-Nya. Dalam kehidupan Hosea, Hosea juga

menyebut Gomer sebagai “pelacur”.

Penyusun perlu mengkritiki cap yang diberikan Hosea kepada Gomer. Tidak peduli
apakah benar Gomer adalah seorang pelacur atau bukan dan dengan alasan apapun cap itu
diberikan, penyebutan Gomer sebagai “pelacur” tidak layak dan tidak dapat dibenarkan.

Penyusun juga melihat dalam beberapa bagian kitab 1M, nama yang dipakai untuk

menyebut Gomer adalah “pelacur”. Jadi dalam kit erita-cerita tersebut bukan

Bila kita mencoba melihat lebih jauh pada pasal-pasal berikutnya seperti pada pasal 2,
maka akan semakin terlihat jelas bahwa cap pezinah semakin menjadi-jadi. Hal-hal yang
menurut penyusun terlalu vulgar untuk dibicarakan juga digambarkan di sana dengan

jelas, seperti dalam pasal 2:2 dan 9.

e. Gomer tidak bisa dikatakan tidak setia
Dengan melihat penjelasan pada bagian atas, maka sampailah penyusun pada kesimpulan
berikut yaitu bahwa cap yang selama ini diberikan pembaca bahwa Gomer adalah

perempuan tidak setia itu kurang tepat.
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Gomer bukan istri dan Hosea, bahkan ia adalah seorang pelacur dan la mencintai
pekerjaannnya. Jadi mengapa seorang pelacur harus setia kepada seorang lelaki? Ia tidak
memiliki tanggung jawab untuk setia maupun tinggal dengan satu orang pria seumur
hidupnya. Ia bukan seseorang yang terikat dengan salah satu dari kekasihnya itu.
Pekerjaan Gomer ini sudah menjadi bagian hidupnya dan sudah menjadi bagian dari

karakternya.

Pekerjaan Gomer memang tidak bisa dibenarkan, sebab Alkitab sendiri memang tidak
pemah memberikan kesan bahwa melacur merupakan hal yang baik, tetapi juga tidak bisa

disalahkan sebab itu adalah pekerjaannya. Tetapi yang menjadi masalah adalah dengan

memberikan cap kepada Gomer sebagai perempuan yangttidak setia, tentu ini menutup

pandangan kita mengenai Israel. Sifat Gomer yang n pekerjaannya tidak bisa
kita juga tidak bisa

memaksakan seseorang untuk menentukdéa suka maupun apa yang tidak

perlu dipertanyakan dalam i osea sendiri. Mengapa Hosea masih ingin
bersama dengan perempu dak bisa dimilikinya? Hosea tentu tidak buta dengan
apa yang dicintaigeleh Go i Hosea sendiri terlalu serius dan nekat untuk

mencintai Gomer.

TUHA

{ j#ga demikian. la mengetahui bahwa manusia yang ia ciptakan selalu memiliki
kehend

k menjadi apa yang diinginkannnya, bahkan mungkin bebas untuk

memilih m&mpercayai Dia atau tidak. Ia tahu juga bahwa sampai kapapun manusia tidak
dapat diraih dan dimilikiNya. Tetapi hal besar yang penyusun dapati adalah bahwa justru
dengan menunjukkan sikap seperti ini, TUHAN sebenannya mewujudkan kasih yang tak
terbatas kepada manusia. Kasih yang seperti ini sampai kapanpun tidak akan bisa

dimengerti manusia.

Gomer belum bisa dikatakan menikahi Hosea
Ayat 2 dan 3 pada Kitab Hosea pasal I selalu menjadi patokan bagi para pembaca untuk

menyimpulkan bahwa Hosea menikah dengan Gomer. Kata menikah di sini
diterjemahkan dari akar kata 17 (lagah) yang dalam anti harafiahnya adalah

“mengambil”. Dengan demikian penyusun mempertanyakan terjemahan ini sebab pada
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bagian Kitab yang lain, akar kata ini dipakai sesuai makna harafiahnya. Contohnya
seperti terdapat dalam Yeremia 3:14 (Kembalilah, hai anak-anak yang murtad,
demikianlah firman TUHAN, karena Aku telah menjadi tuan atas kamu! Aku akan
mengambil kamu, seorang dari setiap kota dan dua orang dan setiap keluarga, dan akan
membawa kamu ke Sion). Walau demikian, tidak dapat dipungkiri juga bahwa
penggunaan kata “lagah” juga dipakai sebagai maksud untuk mengambil seorang
perempuan dalam pengertian mengambil untuk menjadi milik lelaki.** Jadi bisa dikatakan
bahwa penggunaan kata “mengawini” dalam Hosea terlalu cepat diberikan tanpa melihat

keseluruhan cerita tersebut.

Penyusun sendiri lebih cenderung untuk memakai a “mengambil” ketimbang

“kawinilah” karena melihat beberapa bukti. Bukti y adalah bagian pasal-pasal

selanjutnya (2:4, 6 dll) Hosea mencatat ba er senang sekali pergi dengan

an pelacur. Melacurkan diri merupakan pekerjaan
ur diterima oleh masyarakat.”® Hosea sendiri sangat
an sekian banyak kekasihnya dan Gomer bukan hanya

nnya dengan “baik” tetapi rasanya Gomer juga mencintai

Bukti yang kedua adalah, nuansa tulisan Hosea yang penuh dengan rasa rnarah, tetapi
amarah yang diperlihatkan adalah amarah karena tidak dapat memiliki seutuhnya kekasih
hatinya itu dan bukan amarah seorang suami kepada istrinya. Amarah yang meledak-

ledak itu jelas kita lihat pada pasal 2 dan pasal-pasal selanjutnya.

Bukti yang selanjutnya adalah cara Hosea memperlakukan anak-anaknya dengan
memberikan nama-nama “simbolis” kepada mereka. Dengan sangat sadar Hosea
mengetahui bahwa anak-anak Gomer ini mungkin saja bukan anak kandungnya. Hosea
mempenlakukan mereka sama seperti Hosea memperlakukan kekasihnya Gomer, ada

kemarahan, kekecewaan dan sakit hati.

52



g. Konsep mengenai kepemilikan
Seperti yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, bahwa larangan berzinah hanya
diperuntukkan bagi wanita yang sudah menikah yang notabene merupakan milik lelaki.
Mungkin beberapa pembaca merasa bahwa larangan ini adalah larangan yang tidak adil.
Penyusun juga merasakan hal yang demikian. Hal ini berdasarkan pemahaman penyusun
bahwa hukuman yang diterima lelaki rasanya tidak sama dengan hukuman yang diterima

perempuan.

Kitab Hosea rasanya menggambarkan hal yang berbeda. Hal ini tergambar pada ayat 9.

Bila kita mau kembali kemasa dimana perjanjian ini dibuat, maka perjanjian ini akan

berbunyi: “Aku akan menjadi Allahmu dan kamu akan@menjadi umat-Ku”. Ia tidak

membuat sebuah perjanjian yang timpang sebelah, ir dan menawarkan sebuah
kepunyaan-Ku” saja. Di

masa yang sangat kental akan nuansa patfiakalgyl embawa sebuah rumusan yang

TUHAN adalah s i ah istri-Nya. maka perjanjian pernikahan TUHAN
ini sangatlah membin

itu. Di duniasdigtnana Hosc€a ada, perempuan merupakan milik laki-laki. Bila perempuan

belum aka ia adalah milik dari ayahnya, sedangakan bila ia menikah maka ia

adalah ya. Suaminya berhak atas seluruh kehidupannya, tetapi hal ini tidak
berlaku scba a. Ini bisa berarti bahwa perempuan pada zaman itu hanya dianggap
sebagai benda milik laki-laki, ia tidak berhak memiliki apa-apa, apalagi memiliki
suaminya. la dilarang keras melakukan banyak hal, tetapi laki-laki berhak melakukan

banyak hal sesuai keinginan hatinya termasuk memperbanyak “koleksi” istri-istrinya.

Ketika TUHAN memberikan perjanjian-Nya kepada Israel, tidak ada kesan sama sekali
bahwa Israel adalah barang milik TUHAN. TUHAN justru memberikan sebuah tempat
dan hak (rahmat) yang layak bagi Israel yaitu untuk juga memiliki TUHAN Sang

Pencipta.
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2.

Relevansi

Larangan berzinah seperti yang telah disebutkan di atas bukan melulu merupakan hubungan
seksual, tetapi lebih dari pada itu bahwa akibatnya adalah mengambil milik sesama. Dengan
pemahaman seperti ini, penyusun mengerti bahwa sasaran yang ingin dituju adalah
bagaimana manusia memperlakukan sesuatu milik sesamanya dengan baik, yaitu dengan
hormat. Tindakan mengambil merupakan tindakan yang tidak hormat dan merusak hubungan
antara sesama. Bisa jadi, hanya karena seseorang melanggar peraturan ini maka kehidupan

bersama sebagai umat TUHAN menjadi terganggu.

Di zaman sekarang ini umat TUHAN mulai kehilangan makna dari larangan perzinahan yang

sesungguhnya. Hal yang paling mendasar dari larangan ini ada@lah mengambil milik sesama.

Pengertian ini lama kelamaan mengerucut menjadi h s hubungan seksual saja.

seks dilar pemikahan juga

mikahan bukan sesuatu yang

Bila kita i kemakna yang sebenarnya, maka tentu larangan ini akan lebih

dipahami. pun mengetahui bahwa dengan melakukan hubungan seksual diluar
pernikahan ya maka yang dirugikan bukan diri sendiri atau pasangannya tetapi orang

yang diluar itu atau orang yang sama sekali tidak terlibat dalam tindakan perzinahan ini.

Pada akhimya, inti keseluruhan Kitab Hosea ini adalah mengenai kegundahan hati TUHAN
yang membuktikan seberapa besar la mengasihi umatnya. Bukan hanya sekedar
memberitahukan bahwa umat terkasih-Nya tidak dapat dimiliki sepenuhnya karena sifat
manusianya yang tidak bisa dimiliki tetapi lebih dan pada itu bahwa karena sifat manusia itu

TUHAN dibuat “frustrasi”.
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